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ABSTRAK

Aplikasi Giwang, inovasi yang diinisiasi oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu bentuk pemanfaatan teknologi di
bidang budaya kepariwisataan yang telah diluncurkan dan dikomunikasikan secara
masif di wilayah Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses difusi inovasi pemanfaatan aplikasi Giwang pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sumatera Sclatan dengan ditinjau dari 4 clemen penting dari
Everett M. Rogers yaitu inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu dan sistem
sosial. Metode penclitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi dan studi
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Inovasi aplikasi Giwang
dianggap sebagai suatu hal yang baru, 2) Saluran komunikasi yang digunakan
adalah media komunikasi interpersonal dan media komunikasi massa, 3) Jangka
waktu yang dibutuhkan adopter melalui tahapan pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi dan penegasan serta terdapat 2 innovator, 1 early adopter, 1 early
majority, dan [ late majority, 4) Struktur sosial yang dilibatkan menggunakan
konsep Penta Helix dan tipe keputusan inovasi dilakukan secara kontingen dan
individual. Kesimpulan dari penelitian ini adalah masih kurangnya jumlah adopter
yang mengadopsi sehingga diperlukan peran opinion leader, optimalisasi potensi
media sosial dan memasifkan konsistensi change agent dalam menginformasikan
aplikasi Giwang.

Kata Kunci: Difusi Inovasi, Aplikasi, Giwang, Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan
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ABSTRACT

(7)';;; Gz;sgng apph'catio_n, an innovation initiated by the Culture and Tourism Office
(:u]:,l,f:, '1 ; :,m/:: abfrml'mce. ;s a form of lechnglogv utilization in the field of tourism
i s been launc hed anfi commu.mcaled massively in the South Sumatra
GS:V 1. This s.tud_\.r aims to determine the diffusion process of innovation using the
i ‘t'z‘ng aPplcc'altoM at the Department of Culture and Tourism of South Sumatra

ince in terms of 4 important elements of Everett M. Rogers, namely innovation
communication channels, time period and social system. The research method xlsec'i
is descr"xplzve qualitative. Data collection techniques were carried out through in-
dePIh interviews, observation and literature review. The results show that: 1)
Giwang application innovation is considered as a new thing, 2) Communica.tion
chan‘nels used are interpersonal communication media and mass communication
media, 3) The time period required for adopters goes through the stages of
I_mowledge, persuasion, decision, implementation and affirmation. and there are 2
innovators, 1 early adopter, | early majority, and 1 late majority, 4) The social
.?tmctufe involved uses the Penta Helix concept and the type of innovation decision
is can_‘zed out contingently and individually. The conclusion of this study is that
there is still a lack of adopters who adopt so that the role of opinion leaders is
needed, optimizing the potential of social media and increasing the consistency of
change agents in informing the Giwang application.

Keyword: Diffusion of Innovation, Application, Giwang, Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan dan pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan
yang potensial di Indonesia. Sebagai ujung tombak pembangunan, kebudayaan dan
pariwisata perlu didorong penggalakannya oleh berbagai pihak, baik dari
pemerintah pusat, daerah, perusahaan, komunitas maupun masyarakat sehingga
dampaknya secara langsung maupun tidak langsung turut andil terhadap devisa
negara. Sumatera Selatan atau yang dikenal dengan Bumi Sriwijaya merupakan
salah satu provinsi yang menjadi tujuan berwisata para pecinta rekreasi. Dalam hal
ini, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan bertanggung
jawab penuh atas kebudayaan dan pariwisata di Sumatera Selatan, namun keadaan
menjadi buruk dengan kondisi pandemi yang membatasi ruang gerak bagi

wisatawan berkunjung ke tempat wisata khususnya, Sumatera Selatan.

Gambar 1.1

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara 2017-2021
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Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (September 2021)

Gambar 1.2

Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara 2020

Capaian

q S Tahun 2020
Indikator Kin
" s Satuan Target Realsasi %

Orang 9.064.605 820.410 9.05

Jumlah Kunjungan Wisatawan
Nusantara

Sumber: LKJLP Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Sumatera Selatan 2021



Dari Gambar 1.1 terlihat adanya penurunan jumlah wisatawan mancanegara
yang sangat drastis hingga menyentuh 65% pada tahun 2021 jika dibandingkan
dengan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara pada periode Januari-Juli 2020.
Kondisi ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang memberikan dampak pada
penurunan jumlah wisatawan nusantara maupun mancanegara di wilayah Sumatera
Selatan. Implikasinya yakni pemberlakuan kebijakan penutupan akses pariwisata
dan objek budaya di Provinsi Sumatera Selatan serta penutupan beberapa akses
transportasi yang menjadi pintu keluar-masuk para wisatawan mancanegara (Badan
Pusat Statistik, 2021). Begitu pula dengan Gambar 1.2 yang menunjukkan
perencanaan program Kerja yang menargetkan jumlah wisatawan nusantara
berjumlah 9.064.605, ternyata hanya mencapai 820.410 dengan persentase hanya
sebesar 9,05% (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan,
2021). Data ini menunjukkan tidak terwujudnya jumlah wisatawan nusantara yang

ditargetkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan.

Menghadapi kondisi tersebut, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi
Sumatera Selatan menggencar strategi promosi kebudayaan pariwisata melalui
penciptaan teknologi inovasi aplikasi bernama “GIWANG” seperti pada Gambar
1.3 berikut ini.

Gambar 1.3

Tampilan Menu Fitur Layanan Aplikasi GIWANG
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Sumber: Aplikasi GIWANG



Pada Gambar 1.3 terlihat adanya 7 fitur pada aplikasi keluaran Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan tersebut. Fitur-fitur tersebut
terdiri dari berita, promo, destinasi, event, ekonomi kreatif, budaya, akomodasi
serta money changer. Setiap fitur menyajikan konten berupa gambar, video singkat,
deskripsi mengenai objek, harga, waktu, lokasi, rekomendasi serta media sosial dari
objek yang ditampilkan. Selain itu, peluncuran aplikasi dengan basis kebudayaan
dan pariwisata ini diklaim merupakan solusi aktivitas kebudayaan dan pariwisata
yang terhambat akibat pandemi Covid-19 dengan mempertahankan terpenuhinya
informasi budaya dan pariwisata di tengah kondisi pandemi yang membatasi ruang

gerak wisatawan berkunjung ke Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada akhir September 2021 lalu, ternyata
telah banyak beredar artikel di media massa online dan pemberitaan melalui
berbagai kanal Youtube mengenai inovasi yang diciptakan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan yang menunjukkan adanya gerakan
sosialisasi yang dilakukan instansi tersebut ke Pemerintah Kabupaten/Kota di
Sumatera Selatan sebagai bentuk pengenalan inovasi terhadap masyarakat
Sumatera Selatan. Dilansir dari Sripoku.com (19/6/2021), Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan secara resmi melakukan peluncuran aplikasi
berbasis android bernama “GIWANG” yang merupakan akronim dari Gempita
Informatif Wisata Andalan yang Nyaman dan Gempita. Aplikasi ini digadang-
gadang menjadi media promosi wisata yang didaftarkan dalam nominasi Innovation
Government Award 2021 demi membangkitkan kembali nilai kebudayaan dan
pariwisata Sumatera Selatan serta mengikuti perkembangan zaman dengan
mengkombinasikan informasi wisata, kuliner, budaya dan kearifan lokal yang

diharapkan dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas di Indonesia (Bodok, 2021).

Berdasarkan hasil pra-riset melalui wawancara yang telah dilakukan peneliti
kepada Ibu Megawaty selaku Sekretaris Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi
Sumatera Selatan pada 29 Oktober 2021 menyebutkan bahwa telah dilakukan
sosialisasi aplikasi GIWANG serta penandatanganan kesepakatan kerjasama ke 15

kabupaten yang dilakukan oleh tiap Bupati di Provinsi Sumatera Selatan dan



lainnya akan dilaksanakan pada bulan November mendatang. Pelibatan Bupati ini
diharapkan dapat membantu dalam menyebarkan inovasi di kalangan masyarakat

untuk wilayah kabupatennya.

Upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan
melibatkan pihak eksternal terbukti dari beberapa artikel yang menyebutkan bahwa
bandara, hotel, komunitas dan pemerintah kabupaten/kota turut membantu
mensosialisasikan aplikasi GIWANG dalam rangka mempromosikan potensi
pariwisata setempat. Seperti halnya, pengurus Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia (PHRI) Sumatera Selatan. Dilansir dari AntaraSumsel.com (26/09/2021),
Herlan Aspiudin, Ketua PHRI Sumsel akan memfasilitasi program sosialisasi
sebagai bentuk dukungan mitra pemerintah melalui jaringan hotel dan restoran yang

ada di daerah serta mitra di dalam dan luar negeri (Abdullah, 2021).

Berdasarkan hasil riset peneliti yang melakukan pengamatan di awal
Oktober 2021 lalu, ternyata ditemukan bahwa aplikasi GIWANG masih sangat
kurang diminati oleh masyarakat. Seperti diketahui, pada platform Play Store
terdapat fitur ulasan (review), penilaian (rating) dan jumlah pengunduh

(downloads) untuk di setiap aplikasi yang ditampilkan.

Gambar 1.4

Jumlah Pengunduh dan Reviews dari Pengguna Aplikasi GIWANG

Giwang Sumsel

\ Opea

What's new

Sumber: Play Store (22 Oktober 2021)



Dari Gambar 1.4 tersebut terlihat masih rendahnya jumlah masyarakat yang
mengadopsi aplikasi GIWANG. Hal ini terbukti hanya terdapat +500 pengunduh,
26 ulasan dengan penilaian bintang 4.9 untuk aplikasi GIWANG. Meskipun telah
dilakukan sosialisasi melalui kerja sama dengan melibatkan berbagai pihak dan
media massa, namun tidak terlalu memberikan dampak yang signifikan terhadap
jumlah pengunduh aplikasi GIWANG. Jumlah pengunduh ini tidak sebanding
dengan usaha yang dilakukan secara masif oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Provinsi Sumatera Selatan dalam memperkenalkan dan mempromosikan aplikasi
GIWANG.

Seperti diketahui, saat ini teknologi komunikasi sangat berperan penting
dalam perkembangan media informasi. Tidak dapat dihindari bahwa pemerintah
dan masyarakat harus dapat beradaptasi dengan teknologi komunikasi tersebut,
salah satunya melalui penggunaan internet. Berdasarkan hasil temuan dari We Are
Social dan Hootsuite yang menunjukkan dari total populasi penduduk yang
mencapai 274,9 juta orang ternyata diantaranya terdapat 202,6 juta orang yang aktif
menggunakan internet dengan penetrasi mencapai 73,7% pada Januari 2021 (Kemp,
2021). Hasil riset tersebut diperkuat dengan laporan survei yang diluncurkan oleh
Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2019-2020 tentang
kontribusi pengguna internet di wilayah Provinsi Sumatera Selatan menduduki
posisi kedua pertumbuhan kontribusi penetrasi dalam penggunaan internet untuk
wilayah Sumatera dengan penetrasi mencapai 3,5% pada tahun 2019. Lebih lanjut,
dari total populasi 8.497.000 ribu penduduk Sumatera Selatan terdapat 6.950.709
ribu diantaranya yang aktif menggunakan internet dengan penetrasi sebesar 81,8%

untuk tahun 2019 (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2020).



Gambar 1.5
Kontribusi Penetrasi Internet Per Provinsi Di Wilayah Sumatera dari Total
Penetrasi 2019-2020

Kontribusi Penetrasi Internet Per Provinsi Di Wilayah Sumatera Dari
Total Penetrasi 2019-2020 (Q2)

58 6,3

35
3.0
g 25,25 22 21 27 50
19 15 1 > 2 15
I | (St l l 06 05 100;9, I 07 09
| ] o ; | B R i i

NAD SUMUT SUMBAR RIAU JAMBI BABEL KEP RIAU LAMPUNG SUMSEL BENGKULU

Sumber: Asosiasi PenyelenggaraJasa olnternet Indonesia (APJII)

Dari Gambar 1.5 tersebut menunjukkan bahwa terjadi pertumbuhan
pengguna internet di kalangan masyarakat Sumatera Selatan, namun pertumbuhan
jumlah pengguna internet ini tidak sebanding dengan jumlah pengunduh aplikasi
GIWANG yang hanya mencapai 500 pengunduh saja. Dengan pertumbuhan jumlah
tersebut seharusnya dapat memberikan pengaruh terhadap jumlah pengunduh
aplikasi GIWANG dengan memanfaatkan era digitalisasi yang menjadi kebiasaan
baru masyarakat, khususnya masyarakat Sumatera Selatan. Aplikasi GIWANG ini
sejatinya diciptakan untuk mempermudah masyarakat maupun wisatawan dalam
mencari informasi objek wisata maupun pengetahuan kebudayaan lainnya yang ada

di Provinsi Sumatera Selatan hanya dengan mengandalkan koneksi internet.

Sebagai suatu strategi promosi dengan menekankan peran berbagai tokoh
seperti bupati, ketua komunitas dan perusahaan swasta justru dapat menjadi
tantangan tersendiri bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera
Selatan. Secara administrasi, kerjasama ini dapat memperoleh dukungan dalam
mempromosikan aplikasi GIWANG, namun dalam pengimplementasiannya ada
kemungkinan bagi pihak yang dilibatkan tidak menjalankan secara berkelanjutan.
Tantangan lainnya adalah tokoh-tokoh yang dipilih ini tidak dapat mempengaruhi
masyarakatnya untuk menggunakan aplikasi GIWANG. Kepedulian para tokoh dan
kemampuannya dalam mempengaruhi masyarakat sangat penting untuk menunjang

keberhasilan program ini.



Seperti hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Nurhadiati (2020: 56)
berjudul “Difusi Inovasi Aplikasi Hallo Palembang Oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Palembang” menunjukkan bahwa peran camat dan lurah sebagai
change agent tidak membantu proses penyebaran inovasi, belum adanya kesadaran
untuk melibatkan peran influencer sebagai opinion leader dan sosialisasi yang
dilakukan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang pun tidak
berkelanjutan. Suatu inovasi tidak akan teradopsi jika inovasi, saluran komunikasi,
jangka waktu dan sistem sosial tidak mendukung proses difusi inovasi tersebut.
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Nurlaela (2020: 81) berjudul “Difusi
Inovasi Program Adiwiyata oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan terhadap
Sekolah-Sekolah di Kabupaten Ogan Ilir” menunjukkan bahwa proses penyebaran
inovasi dapat dilihat dari elemen difusi inovasi. Elemen tersebut berupa: (1)
Inovasi, penerapan sosialisasi informasi mendetail mengenai program Adiwiyata
yang sulit dilakukan (2) Saluran komunikasi, dalam menyebarkan informasi
dilakukan dengan melakukan sosialisasi dan kunjungan secara langsung ke sekolah-
sekolah (3) Jangka waktu, terdapat beberapa sekolah yang bersedia langsung
mengadopsi dan sebagian yang menolak dengan alasan sarana dan prasarana yang
belum cukup baik (4) Sistem sosial, penerapan sosialisasi inovasi Adiwiyata yang
dilakukan ternyata dapat diterima dan sesuai dengan sistem tata nilai, norma dan
kebiasaan dari sekolah sebagai target sasaran.

Sejalan dengan pendapat Rogers dan Shoemaker (dalam Severin &
Tankard, 2011: 95) dengan mengkombinasikan saluran komunikasi seperti melalui
media massa online, media sosial dan aktivitas sosialisasi menjadi salah satu kunci
penting dalam keberhasilan proses difusi inovasi. Difusi inovasi sendiri merupakan
suatu proses penyebaran ide atau suatu objek yang dianggap baru oleh individu
dalam suatu sistem sosial dengan menitikberatkan saluran komunikasi sebagai
media penyampaian pesan inovasi dalam jangka waktu tertentu. Pelibatan aktor
atau tokoh yang ditunjuk sebagai change agent adalah salah satu lain elemen
lainnya yang dapat membantu proses penyebaran informasi inovasi di kalangan

target. Hal ini dikarenakan pada hakikatnya, difusi inovasi merupakan proses



menyebarluaskan informasi mengenai suatu ide atau objek yang tentunya
membutuhkan sebuah saluran atau media komunikasi sebagai alat penyampaian
informasi tersebut. Ini menjadi tugas bagi pencipta inovasi (inovators) untuk
menentukan media apa yang sesuai agar cepat dan efisien diketahui keberadaannya
oleh masyarakat yang menjadi targetnya. Media massa, komunikasi interpersonal
atau, bahkan media sosial dapat dijadikan pilihan bagi pencipta inovasi dalam

memperkenalkan sebuah inovasi.

Berangkat dari pemaparan tersebut, terdapat fenomena menarik pada saat
ini terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan di wilayah Sumatera Selatan.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata selaku lembaga dengan kredibilitas tinggi
menciptakan dan menggencarkan sosialisasi inovasi berupa aplikasi GIWANG
sebagai solusi bagi keterbatasan informasi pemasaran kebudayaan dan pariwisata
Sumatera Selatan ditengah kondisi pandemi dengan didukung peningkatan jumlah
pengguna internet di Sumatera Selatan, namun pada faktanya ditemukan bahwa
masih rendahnya jumlah pengguna aplikasi GIWANG tersebut. Dari fakta ini
menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat Sumatera Selatan yang belum siap
mengadopsi inovasi aplikasi GIWANG dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Sumatera Selatan. Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui bagaimana proses
penyebaran informasi inovasi teknologi oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Sumatera Selatan.

Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah Aplikasi GIWANG (Genta
Informatif Wisata Andalan Yang Nyaman dan Gempita). Sedangkan, subjek
penelitian yang akan diambil adalah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sumatera
Selatan. Pemilihan instansi ini sebagai subjek penelitian dikarenakan beberapa
pertimbangan yaitu sebagai pencipta aplikasi GIWANG dan memiliki pengetahuan
serta kewenangan untuk memberikan informasi yang cukup mengenai kajian

penelitian ini.



Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat judul
penelitian “Difusi Inovasi Pemanfaatan Aplikasi GIWANG pada Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Sumatera Selatan”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan
permasalahan penelitian yaitu: Bagaimana proses difusi inovasi pemanfaatan

aplikasi GIWANG pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sumatera Selatan?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana proses
difusi inovasi pemanfaatan aplikasi GIWANG pada Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Sumatera Selatan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini berguna sebagai sarana penerapan teori dalam mengkaji
fenomena dan pengembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya Illmu
Komunikasi yang dapat memberikan wawasan ilmiah serta pengetahuan
berkenaan dengan difusi inovasi pemanfaatan aplikasi pada instansi

pemerintahan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dijadikan salah
satu pedoman rujukan ataupun komparasi apabila dilakukan penelitian
serupa serta sebagai gambaran bagaimana difusi inovasi pemanfaatan

aplikasi pada instansi pemerintahan.
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